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Abstrak

Untuk mempelajari Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ, penggunaan media sangat penting dilakukan. Salah satu media yang bisa digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ yaitu media strip story. Di MTs Negeri Rowokele, guru mata pelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ menggunakan media strip story dalam proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini maka rumusan masalahnya adalah “bagaimana penggunaan media strip story pada pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ di Madrasah Tsanawiyah Negeri Rowokele Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 2014/2015?”
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan media strip story pada pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ kelas VIII di MTs Negeri Rowokele. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Subyek penelitian ini adalah pendidik Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ, peserta didik, dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis model Miles dan Huberman yang meliputi analisis sebelum di lapangan dan analisis setelah di lapangan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media strip story pada pembelajaran Al-Qur’an Al-Ḥadīṡ di kelas VIII B dan C sudah sesuai dengan langkah-langkah penggunaan media strip story yaitu pendidik membagikan secara acak media strip story. Peserta didik diminta untuk menghafal potongan-potongan kertas tersebut dan dilarang menulis ataupun memperlihatkannya kepada peserta didik yang lain. Pendidik meminta peserta didik agar mengumpulkan potongan kertas tadi. Pendidik duduk dan tetap diam, kelas diharapkan tenang ± 1-2 menit. Pendidik mengelompokkan peserta didik berdasarkan urutan kesatuan Al-Ḥadīṡ atau surah. Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setelah peserta didik membentuk kelompok, mereka dapat menyusun Al-Ḥadīṡ atau surah tersebut. Pendidik menugaskan pada masing-masing kelompok untuk menyebutkan urutan Al-Ḥadīṡ atau surah yang telah dihafal. Kemudian pendidik menugaskan kepada peserta didik untuk menulis Al-Ḥadīṡ atau surah itu dalam buku catatan, dengan cara saling mendiktekan Al-Ḥadīṡ atau surah yang dihafalnya. Setelah itu, pendidik memperlihatkan Al-Ḥadīṡ atau surah yang utuh papan tulis.
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